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ABSTRACT
Thalasemia adalah penyakit bawaan sel darah merah yang membutuhkan transfusi sel darah merah rutin setiap bulan. Hal tersebut
dapat menyebabkan terjadinya penumpukan kadar ferritin yang berasal dari darah transfusi dan dapat menyebabkan komplikasi ke
berbagai organ tubuh, salah satunya adalah pankreas. Penelitian ini bertujuan untuk melihat jumlah penderita thalasemia yang
mengalami hemosiderosis dan diabetes mellitus, serta melihat hubungan dari kedua variable tersebut. Hasil yang didapatkan dari
penelitian ini adalah bahwa dengan mengambil sampel 30 orang pasien thalasemia di Instalasi Sentral Thalasemia dan Hemofilia
RSUD dr. Zainoel Abidin, ditemukan 28 orang menderita komplikasi hemosiderosis, dan hanya terdapat 2 orang pasien yang
menderita diabetes dan hemosiderosis. Dengan melakukan uji korelasi x2 dengan pendekatan uji Fisher, tidak ditemukan adanya
korelasi yang bermakna antara kejadian hemosiderosis dengan diabetes mellitus, nilai p = 0,813 > Î± 0,05. Kesimpulannya, tidak
terdapat hubungan antara hemosiderosis dengan kejadian diabetes mellitus pada penderita thalasemia
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